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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem


Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan. Model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. Hal ini tentu saja setelah mengalami proses penyederhanaan.

2.2.1 Konsep Dasar Sistem


Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan prosedur didefinisikan oleh Jerry Fitzgerald dan Ardra F. Fitzgerald serta Warren D. Stallinas Jr, dalam buku yang berjudul “Fondamental of System Analysis “ sebagai berikut :

JOG [3]
“ Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dalam prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu “

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

JOG [3]

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”

Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya. Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah di dalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analis dan perancangan suatu sistem di bandingkan dengan pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur.


Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan ada yang menyebutkan untuk mencapai sasaran. Tujuan biasa dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. Sering kali tujuan dan sasaran di gunakan bergantian dan tidak dibedakan.

2.1.2 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu mempunyai :

1. Komponen-komponen (components), suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem

2. Batas sistem (Boundary), merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya dengan lingkungan diluarnya.

3. Lingkungan luar sistem (Environments), merupakan apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Penghubung (Interface), merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan (input), adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem.

6. Keluaran (Output), adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dengan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau supra sistem.

7. Pengolahan (process), suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran

2.2 Konsep Dasar Informasi


Secara umum, definisi informasi adalah data yang telah diproses menjadi sebuah bentuk berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau yang akan datang. Sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi kerdil dan akhirnya berakhir. Sistem yang berhubungan dengan berakhirnya suatu organisasi disebut dengan istilah Entropy.


Definisi lainnya yaitu informasi merupakan hasil suatu proses. Proses itu sendiri terdiri dari kegiatan-kegiatan mulai dari mengumpulkan data, menyusun, serta menghubung-hubungkan satu dengan lainya, meringkas, mengambil intisarinya,dan menginterprestasikan sesuai dengan persepsi penerima agar menjadi Informasi.


Pengertian Informasi menurut Raymond Mc Leod (4, hal 17) adalah :

JOG[3]

“ Merupakan hasil pengolahan data yang mempunyai arti yang sangat penting bagi pemakainnya.”

2.2.1 Siklus Informasi


Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data dioleh melalui suatu model untuk di hasilkan informasi. Data yang di olah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses tertentu.


Data di olah oleh suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebu. Kemudian membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, di proses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk sustu siklus. Siklus ini oleh John Burch di sebut dengan Siklus Informasi (information cycle), siklus ini di sebut juga dengan siklus pengolahan data (Data Processing Cycles)
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Gambar 2.1 Siklus Informasi

[Sumber, Jogianto: Analis dan Desain Informasi : Pendekatan Terstruktur  HM 1992:9]

2.2.2 Kualitas Informasi 


Kualitas dari suatu Informasi tergantung pada tiga hal berikut (Jogianto, hal 10) :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan, serta informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai kepenerima kemungkinan banyak terjadi gangguan  dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 

2. Tepat waktu, informasi yang datang pada penerima harus tepat pada waktunya tidak boleh terlambat. Informasi yang telah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi adalah landasan dalam mengambil suatu keputusan.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya relevansi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda.

Nilai dari informasi (Value of Information) ditentukan dari 2 hal yaitu manfaat-manfaat biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. 

2.3 Pengertian Sistem Informasi


Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan lainnya tehadap kejadian-kejadian Internal dan eksternal yang penting dalam menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik (Jogianto hal 831)


Pengertian Sistem Informasi menurut Raymond Mc Leod 

JOG[3]

“Suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi yang terjadi pada perusahaan tersebut secara periodic yang mendukung kegiatan operasi bersifat manejerial dan strategis yang memberikan pihak luar laporan yang dibutuhkan.” 


Pengertian Sistem Informasi menurut Gordon, B.D (1974)  adalah sebagai berikut:

GORDON [1]


“ Sistem Informasi adalah suatu sistem terpadu, untuk menyajikan informasi guna mendukung kegiatan operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi “
2.4 Definisi Permintaan Perubahan Daya di Industri


Sesuai dengan judul Tugas Akhir ini, maka dibutuhkan landasan teori yang didalamnya mencakup materi-materi yang mendukung dan menjelaskan secara rinci bahasan Tugas Akhir yang dibuat ini.

2.4.1 Pengertian permintaan

Permintaan adalah keseluruhan permintaan terhadap suatu barang disuatu pasar pada waktu tertentu dengan berbagai harga. Kurva permintaan akan berbentuk menurun dari kiri atas kekanan bawah karena jumlah permintaan bertambah dan harga turun, disebut “ The low downwored shopping “ yang bunyinya :

“ Bila suatu barang naik maka jumlah permintaan kurang atau jika suatu barang banyak dimasukan kepasar maka barang hanya dapat dijual dengan harga rendah “

2.4.2 Pengertian Perubahan Daya

Perubahan daya adalah salah satu pelayanan yang diberikan perusahaan kepada pelanggan berupa penambahan daya, penurunan daya atas permintaan pelanggan.


Pelayanan pendaftaran untuk permintaan perubahan daya dapat dilakukan dengan cara :

1. Calon pelanggan datang keloket PLN.

2. Calon pelanggan mengirim surat, facsimile atau telex.

3. Calon pelanggan mengajukan permintaan melaui telepon.
2.5 Sistem Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul.  Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti, manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan ), peristiwa, konsep dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar atau kombinasinya.


Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti : himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.


Satu hal yang harus diperhatikan bahwa basis data hanya sekedar penyimpanan data secara elektronik (dengan bantuan komputer ). Artinya, tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronik bisa disebut basisdata. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan pemilihan, pengelompokan atau pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai dengan fungsi atau jenisnya. pengelompokan atau pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file atau table terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom, field-field data dalam setiap file atau tabel.
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